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ABSTRAK

Konselor menurut ajaran Islam adalah orang yang membantu atau membimbing
seseorang, sekelompok orang yang sedang menghadapi masalah dengan tujuan
memperbaikinya untuk mencapai keselamatan dunia dan akhirat. Bimbingan dan bantuan itu
dilaksanakan dengan memberikan berbagai pengetahuan, sikap, dan ketrampilan agar konseli
mampu mendapatkan solusi tentang masalah yang dihadapinya..

Adapun tujuan dalam penelitian ini 1. Bagaimana Peran Guru Sebagai Konselor
Islami Dalam Pelaksanaan Bimbingan The Self Siswa Di SMP Muhammadiyah Satu Teluk
Kuantan. 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Peran Guru Sebagai Konselor Islami Dalam
Pelaksanaan Bimbingan The Self Siswa Di SMP Muhammadiyah Satu Teluk Kuantan.

Berdasarkan hasil analisa data penelitian penulis Peran Guru Sebagai Konselor
Islami Dalam Pelaksanaan Bimbingan The Self Siswa Di SMP Muhammadiyah Satu Teluk
Kuantan, dikategorikan “Baik” berada pada rentang 76% - 100% yaitu 93,7%. Kemudian
Faktor-faktor yang mempengaruhi Peran Guru Sebagai Konselor Islami Dalam Pelaksanaan
Bimbingan The Self Siswa Di SMP Muhammadiyah Satu Teluk Kuantan, yaitu 1. Faktor
Lingkungan 2. Faktor Inisiatif. 3. Faktor Setting Ruangan.

Kata Kunci : Peran Guru Sebagai Konselor Islami Dan Pelaksanaan Bimbingan The
Self Siswa

ABSTRACT

Counselors according to Islamic teachings are people who help or guide someone, a
group of people who are facing a problem with the aim of fixing it to achieve the safety of the
world and the hereafter. Guidance and assistance is carried out by providing a variety of
knowledge, attitudes, and skills so that the counselee is able to get solutions about the
problems he faces.

The objectives in this study 1. How is the Role of Teachers as Islamic Counselors in
the Implementation of the Self-Student Guidance in SMP Muhammadiyah Satu Teluk
Kuantan. 2. Factors affecting the Role of Teachers as Islamic Counselors in the
Implementation of the Self-Student Guidance at SMP Muhammadiyah Satu Teluk Kuantan.

Based on the analysis of the author's research data the Role of the Teacher as an
Islamic Counselor in the Implementation of the Self Student Guidance at SMP
Muhammadiyah Satu Teluk Kuantan, is categorized as "Good" in the range of 76% - 100%
which is 93.7%. Then the factors that influence the Role of Teachers as Islamic Counselors in
the Implementation of the Self Student Guidance in SMP Muhammadiyah Satu Teluk
Kuantan, namely 1. Environmental Factors 2. Initiative Factors. 3. Room Setting Factors.

Keywords: The Role of Teachers as Islamic Counselors and the
Implementation of Student Self Guidance
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PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan sebagai
organisasi atau wadah didalamnya
terdapat sekumpulan  orang-orang,
prosedur, alat-alat, kurikulum dan
komponen-komponen lainnya. Seluruh
kumpulan di atas merupakan satu
kesatuan yang terpadu, saling terkait
dan saling berhubungan antara yang
satu dengan lainnya dalam pencapaian
tujuan pendidikan.

Pendidikan pada hakikatnya
merupakan usaha untuk membantu
peserta didik dalam mengembangkan
potensinya. Hal ini didasarkan pada UU
RI no. 20 Tahun 2003 tentang isstem
pendidikan nasional pada pasal 3
dijelaskan  bahwa “pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak
sertaperadaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,
bertujuan  untuk  mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.’

Pendidikan pada hakikatnya
merupakan  usaha  sadar  untuk
pengembangan  kepribadian  yang
berlangsung seumur hidup baik di
sekolah  maupun di  madrasah.
Pendidikan juga bermakna proses
membantu individu baik jasmani dan
rohani kearah terbentuknya kepribadian
yang utama. Dalam islam, pendidikan
bermakna bimbingan terhadap
pertumbuhan rohani dan jasmani,
menurut ajaran islam dengan hikmah
mengarahkan, mengajarkan, melatih,

! Suparmi, Motivasi dan Etos Kerja,
( Jakarta : Modul Proyek Pembibitan Calon
Tenaga Kependidikan, 2004), hal 1
Engkoswara dan Aan Komariah,
Administrasi  Pendidikan, ( Bandung
Alfebeta, 2010 ), hal 6

mengasuh dan mengawasinya sesuai
ajaran islam.®

Dari makna diatas, pendidikan

pada hakikatnya merupakan upaya
untuk membentuk manusia yang lebih
berkualitas. Berkualitas manusia yang
dimaksud adalah  pribadi yang
paripurna, yaitu pribadi yang serasi,
selaras, dan seimbang dalam aspek-
aspek  spiritual, moral, sosial,
intelektual, fisik dan sebagainya.hal
ini didapat dilingkungan formal, yaitu
sekolah.

Sekolah  berfungsi  untuk
memberikan  pendidikan intelektual
anak, dengan berbagai macam
pengetahuan.sekolah dalam
kenyataannya masih mengutamakan
latihan mental — formal yaitu suatu
tugas yang pada umumnyatidak dapat
dipenuhi oleh keluarga atau lembaga
lain, oleh sebab itu memerlukan tenaga
yang khusus dipersiapkan untuk itu
yaitu guru.

Guru yang bijaksana dan
mengerti perkembangan perasaan siswa
yang tidak menentu ( the Self ), dapat
menggugahnya kepada petunjuk agama
tentang pertumbuhan dan
perkembangan seseorang yang sedang
memasuki masa baligh ( puber ). Salah
satu  ketentuan, misalnya dengan
memberikan pengertian tentang
berbagai ibadah yang dulu telah
dilakukan siswa, seperti sholat, puasa
dan sebagainya, sekarang diberikan
hikmah dan makna psikologis bagi
ibadahnya tersebut, misalnya makna
sholat bagi kesehatan mentalnya. la
dapatmengungkapkan perasaan yang
galau kepada Allah dan ia dapat berdoa
memohon ampun ataskekeliruannya, ia
bolenh minta dan mengajukan berbagai
harapan dan keinginan kepada allah

® Ramayulis, Metodologi Pendidikan
Agama Islam Edisi Revisi, ( Jakarta : Kalam
Mulia, 2010), hal 21
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yang maha mengerti dan maha
penyayang kepadahamba-Nya.*

Dengan  pemahaman  baru
tentang maknadan hikmah ajaran agama
bagi kesehatan mental, dan kepentingan
hidup pada umumnya, siswa akan
mampu mengatasi kesulitannya dan
mampu mengendalikan diri.>

Dengan kemampuan
pengendalian dan menahan tingkah laku
yang bersifatmenyakiti dan merugikan
orang lain atau mampu mengendalikan
serta menahan tingkah laku yang
bertentangan dengan  norma-norma
sosialyang beralaku. Siswa juga di
harapkan dapat mengantisipasi akibat-
akibat negatifyang di timbulkan pada
masa stroom dan stress period.®

Agar siswa yang sedang
mengalami  perubahan cepat dalam
tubuhnya itu mampu menyesuaikan diri
dengan keadaan perubahan tersebut,
maka barbagai usaha baik dari pihak
orang tua, guru maupun orang dewasa
lainnya, amat diperlukan.

Salah satu peran guru adalah
sebagai pembimbing dalam tugasnya
yaitu mendidik, guru harus membantu
murid-muridnya agar mencapai
kedewasaan secara optimal. Artinya
kedewasan yang sempurna ( sesuai
denga kodratyangdi punyai murid ).
Dalam peranan ini guru harus
memperhatikan  aspek-aspek pribadi
setiap murid antara lain kematangan,
kebutuhan, kemampuan, kecakapannya,
dan sebagainya agarmereka ( murid )
dapat mencapai tingkatperkembangan

4 Zakiyah Daradjat, Remaja

Harapan dan Tantangan ( Bandung : Remaja
Rosda Karya, 1995 ), hal 79-80

Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa

Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 2006 ), hal 103

Singgih D. Gunarsa, Bunga
Rampai Psikologi Perkembangan; Dari anak
sampai usia lanjut ( Jakarta : Gunung Mulia,
2006 ), hal 254-256

dan kedewasaan yang optimal yang
sesuai ajaran islam.’

Untuk itu di samping orang
tua, guru di sekolah juga mempunyai
peranan penting dalam membantu siswa
untuk mengatasi kesulitannya,
keterbukaan hati guru dalam membantu
kesulitan siswa, akan menjadikan siswa
sadar akan sikap dan tingkah lakunya
yang kurang baik.

Usaha yang terpenting guru
adalah memberikan peranan secara
islami dalam memberikan bimbingan
agar siswa  dapat memahami
perkembangan the self yang terjadi
pada dirinya.

Guru dalam  melaksanakan
bimbingan pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah, sebagaimana
ketentuan pokokny tertuang di dalam
berbagai peraturan tidak lain adalah
untuk menunjang pengembangan diri
pribadi peserta didik (the self) yang
sedang menjalani pendidikan pada
jenjang tersebut. Maka peran guru
dalam membimbing pserta didik sangat
lah dominan dalam mengembangkan
the self siswa kepada arah kebaikan.

Disinilah letaknya peran guru
sebagai  konselor  islami  dalam
pelaksanaan bimbingan the self siswa,
sebagaimana dalam buku Samsul Munir
Amin dalam buku Bimbingan dan
Konseling Islam, peran guru sebagai
konselor  islami  adalah  proses
pemberian bantuan terarah, kontinu dan
sistematis kepada individu (siswa) agar
ia dapat mengembangkan potensi atau
fitrah beragama yang di milikinya
secara optimal dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang
terkandung di dalam al-Qur’an dan
hadits Rasulullah saw ke dalam dirinya,
sehingga ia dapat hidup selaras dan

" UzerUsman, Menjadi Guru

Proffesional, ( Bandung ; Remaja Rosda Karya,
1995), hal 7
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sesuai dengan tuntutan al-Qur’an dan

hadits.®

Berdasarkan pengamatan awal
penulis di SMP Mutu Teluk Kuantan
masalah-masalah yang penulis temui
yaitu :

1. Masih ada di temui siswa yang tidak
sholat ketika jam sholat masuk.

2. Masih ada di temui siswa bermain
dan tidak duduk dengan rapi ketika
sholat akan di mulai.

3. Masih ada di temui anak datang
terlambat ke sekolah.’

Dari masalah-masalah di atas
menunjukkan kurangnya peran guru
kelas sebagai konselor islami dalam
pelaksanaan bimbingan the self siswa di
SMP Mutu Teluk Kuantan, atas dasar
itu penulis merasa tetarik untuk
mengadakan penelitian ilmiah yang
penulis tuangkan dalam judul “Peran
Guru Sebagai Konselor Islami Dalam
Pelaksanaan Bimbingan The Self
Siswa Di SMP Muhammadiyah Satu
Teluk Kuantan.”

PEMBAHASAN

1. Peran Guru
Efektivitas  dan  efisiensi
individu sekolah sangat bergantung
kepada peran guru. Seorang guru
yang ideal seyogyanya dapat
berperan sebagai :

1. Konservator ( pemeliharaan )
system nilai yang merupakan
sumber norma kedewasaan.

2. Inovator ( pengembangan )
system nilai ilmu pengetahuan

& Samsul Munir Amin, Bimbingan
dan Konseling Islam, ( Jakarta : Amzah, 2010 ),
hal 23

® Observasi,Senin 05 Januari 2020 di
SMP Muhammadiyah Satu Teluk Kuantan.

3. Transmitor ( penerus ) sistem-
sistem nilai tersebut kepada
peserta didik.

4. Transmator ( penterjemah )
sistem-sistem  nilai  tersebut
melalui penjelmaan dalam
pribadinya  dan  perilakunya,
dalam proses interaksi dengan
sasaran didik.

5. Organisator ( penyelenggara )
terciptanya proses edukatif yang
dapat dipertenggung jawabkan,
baik secara formal ( kepada pihak
yang mengangkat dan
menugaskannya ) maupun secara
formal ( kepada sasaran didik,
serta Tuhan yang
menciptakannya.

2. Pengertian Konselor Islami

Konselor menurut ajaran Islam
adalah orang yang membantu atau
membimbing seseorang, sekelompok
orang Yyang sedang menghadapi
masalah dengan tujuan
memperbaikinya untuk mencapai
keselamatan dunia dan akhirat.
Bimbingan dan  bantuan itu
dilaksanakan dengan memberikan
berbagai pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan agar konseli mampu
mendapatkan solusi tentang masalah
yang dihadapinya.

Konselor islami ala Rasulullah
saw adalah menggunakan teknik
pendekatan yang sangat bijaksana,
penuh dengan kearifan, yakni
dengan menggunakan bahasa yang
baik dan santun, sehingga dapat
menciptakan suasana damai dengan
kata-katanya yang menyejukan.

Konselor Islami dalam
tugasnya membantu klien
menyelesaikan masalah kehidupan,
haruslah memperhatikan nilai-nilai
dan moralitas islami. Apalagi yang
di tangani adalah membantu
mengatasi masalah kehidupan yang
dialami oleh klien atau konseli, maka
sewajarnya lah  konselor haru
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menjadi teladan yang baik, agar
klien merasa termotivasi dalam
menyelesaikan masalah
kehidupannya.*®

Sebagai  teladan  haruslah
konselor islami menjadi rujukan bagi
klien atau siswa dalam menjalani
kehidupan. Oleh karena itu suri
teladan, maka sudah tentu konselor
adalah seseorang yang menjadi
rujukan dalam prilaku kehidupan
sehari-hari. Kehidupan konselor atau
guru merupakan barometer dari
konseli atau siswa.

Karena  konselor  adalah
seseorang yang memiliki
kemampuan  untuk  melakukan
konsultasi ~ berdasarkan  standar
profesi. Konselor padadasrnya tidak
dapat  melepaskan  diri  dari
kelemahan-kelemahan  yang  di
milikinya. Dengan kata lain, faktor
kepibadiankonelor menentukan
corak pelayanan bimbingab yang
dilakukannya. Kepribadian konselor
dapat menentukan bentuk hubungan
antara konselor atau guru dan
konseli atau siswa, bentuk kualitas
penanganan masalah dan alternative
pemecahan masalah.™

Tugas konselor pada dasarnya
adalah usaha memberikan bimbingan
kepada konseli dengan maksud agar
konseli mampu mengatasi
permasalahan dirinya. Tugas ini
berlaku bagi siapa saja yang
bertindak sebagai konselor.
Sekalipun sudah memiliki kode etik
profesi yang menjadi landasan acuan
perlindungan konseli, bagi konselor
muslim tidak ada salahnya apabila
dalam dirinya juga menambabhi sifat-
sifat atau karakter-karakter konselor
yang dipandang perlu bagi aktifitas
konseling. Yang terpenting bahwa
dalam upaya konseling tersebut
harus memenuhi kaidah bahwa

0 1pid hal 259
1 1bid hal 260

pemberian bantuan tidak didasarkan
pada pekerjaannya.*?

. Pengertian Bimbingan

Secara etimologis kata
bimbingan merupakan terjemahan
dari bahasa inggris “guidance”. Kata
“guidance” adalah kata dalam
bentuk mashdar ( kata benda ) yang
berasal dari kata kerja “ to guide”
artinya menunjukan, membimbing,
atau menuntun orang ke jalan yang
benar."®

Bimbingan adalah suatu proses

membantu individu melalui
usahanya sendiri untuk menemukan
dan mengembangkan
kemampuannya agar memperoleh
kabahagiaan pribadi dan

kemanfaatan sosial.**

Menurut Crow & Crow yang
penulis kutip dalam buku
“Bimbingan dan Konseling Islam”
karangan Samsul Munir  Amin,
bimbingan adalah bantuan yang
diberikan oleh seseorang, baik pria
maupun wanita yang memiliki
pribadi yang baik dan berpendidikan
yang memadai kepada seseorang
individu dri setiap usia dalam
mngembangkan  kegiatan-kegiatan
hidupnya sendiri, mengembangkan
arah pandangnya sendiri, membuat
pilihan  sendiri, dan  memikul
bebanya sendiri.’®

Menurut Failor yang penulis
kutip dari buku Samsul Munir Amin,
bimbingan bantuan kepada
seseorang dalam proses pemahanan
dan penerimaan terhadap kenyataan
yang ada pada dirinya sendiri serta
perhitungan ( penilaian ) terhadap
lingkungan sosio-ekonomisnya masa
sekarang dan kemungkinan masa
mrendatangdan bagaimana
mengintegrasikan kedua hal tersebut

12 |pid

13 1bid hal 3

* 1bid hal 4

% Ibid hal 4-5
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melalui pemilihan-pemilihan serta
penyesuaian-penyesuain diri  yang
membawa kepada kepuasan hidup
pribadi dan kedayagunaan hidup
ekonomi sosial.'®

Menurut Dr. Rachman
Natawidjaja  menyatakan  bahwa
bimbingan yang penulis kutip dalam
buku “Bimbingan dan Konseling
Islam” karangan Samsul Munir
Amin adalah suatupemberian
bantuan kepada individu yang
dilakukan secara berkesinambungan,
supaya individu tersebut dapat
memahami dirinya sendiri sehingga
ia sanggup mengarahkan dirinya dan
dapat bertindak secara wajar, sesuai
dengan tuntutan dan keadaan
lingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarakat serta kehidupan
umumnya.*’

Menurut Dra. Hallen A.M.Pd
dalam buku “Bimbingan dan
Koseling”, bimbingan merupakan
proses pemberian bantuan yang terus
menerus dari seseorng pembimbing,
yang dipersiapkan kepada individu
yang  membutuhkannya  dalam
rangka mengembangkan seluruh
potensi yang dimilikinya secara
opimal dengan menggunakan
berbagai macam media dan teknik
bimbingan dalam suasana asuhan
yang normative agar tercapai
kemandirian sehingga individu dapat
bermanfaat baik bagi dirinya sendiri
maupun lingkungannya.*®

Dari beberapa pendapat di atas,
menurut hemat penulis dapat di
simpulkan bahwa bimbingan adalah
bantuan yang diberikan secara
sistematis kepada seseorang atau
masyarakat agar mereka
memperkembangkan potensi-potensi
yang dimilikinya sendiri dalam
upaya mengatsi berbagai

% 1bid hal 5
7 Ibid
8 Hallen, Bimbingan dan Konseling,

(Jakarta : Quantum Teaching, 2005 ), hal 8-9
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permasalahan, sehingga mereka
dapat menentukan sendiri jalan
hidupnya secara bertanggung jawab
tanpa harus bergantung kepada orang
lain dan bantuan di lakukan secara
terus-menerus.

. Pengertian The Self Siswa

Kalau kita perhatikan dalam
pergaulan sehari-hari, terlihat dengan
jelas oleh kita bahwa setiap manusia
mempunyai anggapan dan perasaan-
perasaan tentang dirinya sendiri.
Anggapan dan perasaan-perasaan
yang ada pada tiap-tiap orang
tentang dirinya sendiri ini, ada yang
di sadari dan ada pula yang tidak di
sadari. Bagaiman seseorang
menganggap tentang dirinya sendiri
itulah yang di sebut The Self.*®

The Self yang ada pada tiap-
tiap manusia itu mengundang dua

hal yaitu :
1. Self Picture yaitu menghayati dan
perasaan-perasaan seseorang

tentang dirinya sendiri yang
disadari.

2. Perasaan-perasaan dan  sikap-
sikap seseorang tentang dirinya
sendiri yang tidak disadari.”

The Self sangat berguna bagi
tiap-tiap orang, tentu saja baik
buruknya atau berguna tidaknya the
self itu bagi setiaporang yang
bersangkutan tergantung kepada
sesuai atau tidaknya the self itu
dengan keadaan yang sebenarnya
dari diri orang itu.*

The Self dapat dibagi menjadi
empat golongan yaitu sebagai
berikut :%2
a. Dengan  menyerang  kepada

sumber-umber yang
menyebabkan  frustasi.  Yaitu

¥ Ngalim Purwanto, Psikologi

Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosda Karya,
2003), hal 122

2 \bid hal 124
2 |bid hal 125
2 1bid hal 125-127
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seseorang yang dihina oleh orang
lain kemudian melawan atau
berkelahi dengan orang yang
menghinanya. Seseorang anak
yang meminta kue kepada ibunya
tetapi tidak diberi, kemudian
memukul atau melempari ibunya,
dan lain-lain.

. Dengan mengelakkan  atau
menghindari diri dari situasinya.
Yaitu seseorang berhasratmain
bulu tangkis, akan tetapi dia
mengetahui  bahwa jika ia
bermain, mungkin ia akan kalah
krena lawannya kuat, dan dia
akan dicemoohkan atauditurnkan
nilainya dalam pandangan orang
lain. Untuk mempertahankan the
self —nya ia berusaha agar tidak
jadi bemain.

. Dengan  memperbaharui  atau
mengubah lingkungan sekitanya.
Yaitu pengubahan lingkungan ini
hanyalah dalam angan-angan
pikiran ~ dan  persepsi  atau
penglihatannya tentang
lingkungan itu. Contoh
kecenderungan dari perasaan-
perasaan dan emosi-emosi kita
untuk membalikkan atau
membelokkan proses-proses
intelektual kita.

. Dengan membangun kembali (
mengubah ) The Self yaitu seperti
telah diuraikan di atas, tidak
jarang  kita  menilai  atau
memandang diri  Kkita yang
sebenarnya tidak sesuai dengan
apa yang sebenarnya itu. Pada
saat-saat tertentu hal yang
demikian mungkin menyebabkan
kita mengalami ketidak puasan
atau tersinggung the self. Untuk
mempertahankan atau
memuaskan the self itu, boleh jadi
kita terpaksa harus mengubah
pandangan kita terhadap diri
sendiri, mengadakan re-evaluasi
terhadap diri kita sendiri.

5. Ciri-ciri  kepribadian  konselor

Islami dan Peran guru sebagai
konselor Islami dalam
pelaksanaan bimbingan The Self
Siswa
Landasan religious dalam
bimbingan dan konseling Islami
mengimplikasikan bahwa konselor
sebagai “helper”,pemberi bantuan di
tuntut memiliki pemahaman akan
nilai-nilai agama, dan komitmen
yang kuat dalammenganlkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari, Khususnya dalam
memberikan layanan  bimbingan
kepada Klien atau peserta didik.
Konselor Islami seyogianya
menyadari bahwamemberikan
bimbingan kepada klien merupkan
salah satu kegiatan yng bernilai
ibadah  karena  dalam  proses
bantuanya terkandung nilai yang
menegakkan “amar ma’ruf nahyi
mungkar” ( memerintahkan kebaikan
dan mencegah kemungkaran.?
Adapun cirri-ciri kepribadian
konselor islami dan peran guru
sebagai konselor islami adalah
sebagai berikut :
1. Seseorang konselor harus menjadi
cermin bagi konseli
Firman Allah SWT
Artinya : Sesungguhnya Telah
ada pada (diri)
Rasulullah itu suri
teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi

orang yang
mengharap (rahmat)
Allah dan

(kedatangan)  hari
kiamat dan dia
banyak  menyebut

Allah.?
Peran konselor dalam hal ini
harus merupakan teladan yang
baik bagi anak bombing ( peserta

8 samsul Munir Amin, Bimbingan

... hal 269

# Q.S Al-Ahzab ayat 21
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didik ). Klien secara psikologis
datang kepada konselor karena
beberapa alasan di antaranya
yaitu keyakinan bahwa diri
konselor  lebih arif, lebih
bijaksana, lebih  mengetahui
permasalahan, dan dapat
dijadikan rujukan bagi
penyelesaian masalah.?
. Kemampuan bersimpati  yang
melampaui dimensi duniawi
Firman Allah SWT
Artinya :  “Sungguh Telah
datang kepadamu
seorang Rasul dari
kaummu  sendiri,

berat terasa
olehnya
penderitaanmu,
sangat

menginginkan
(keimanan dan
keselamatan)

bagimu, amat
belas kasihan lagi
Penyayang

terhadap  orang-
orang mukmin » 20

Seorang  konselor  adalah
seorang yang tanggap terhadap
persoalan Klien atau peserta didik.
la dapat bersimpati pada apayang
terjadi dalam diri Kklien atau
peserta didik serta berempati
terhadap apa yang dirasakan Kklien
atau peserta didik.?’

Bagi konselor muslim tentu
memiliki sisi yang bebeda dari
konselor umumnya. Perbedaan
tersebut terletak pada sisi spirit
dan motivasi memberikan
bantuan lebih berdimensi, tidak
sekedar membantu meringankan
beban psikologis klien, melainkan
juga Dberusaha menyelamatkan

> samsul Munir Amin, Bimbingan

... hal 260-261

% Q.S At-Taubah ayat 128
2" samsul Munir Amin, Bimbingan
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totalitas kehidupan Klien.
Konselor perlu mengembangkan
rasa iba, kaih sayang sebatas
bingkai profesi sedangkan
konselor muslim perlu
mengembangkan semangat belas
kasih yang berdimensi ukrawi.?®

. Menjadikan konseling sebagai

awal keinginan bertaubat yang
melegahkan
Firman Allah SWT
Artinya : “ Dan kami tidak
mengutus seseorang
Rasul melainkan
untuk ditaati dengan
seizin Allah.
Sesungguhnya
Jikalau mereka
ketika menganiaya
dirinya datang
kepadamu, lalu
memohon ampun
kepada Allah, dan

rasulpun

memohonkan ampun
untuk mereka,
tentulah mereka
mendapati Allah

Maha Penerima
Taubat lagi Maha
Penyayang’. 29

Banyak kasus yang dihadapi
oleh konselor ( sekitar 60% )
adalah kasus yang ada kaitannya
dengan pelanggaran klien
terhadap kehidupan beragamanya,
atau kecenderungan mereka yang
melanggar norma agama atau
setidakn(}/a lalai terhadap norma
agama.’

Bagi konselor muslim tentu
akan memberikan  bimbingan
berdasarkan fikrah islamiah yang
paling mungkin sesuai dengan
derajat kasus dan derajat halal,
mandub, mubah, makruh, maupun

%8 Ipid
# Q.S An-Nissa’, ayat 64
% samsul Munir Amin, Bimbingan
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haram dalam konteks Yang
dihadapi kien. Sering dilupakan
bahwa konselor pada umumnya,
dosa atau kesalahan cukup
diratapi di ruang bimbingab atau
konseling dan seudah itu harus
diakhiri begitu saja dan semua
menjadi tanggung jawab klien.*

Bagi konelor muslim
sebaiknya beranggapan bahwa
dosa harus ditaubatkan sesuai
dengan derajat kesalahan Klien,
klien tetap harus bertanggung
jawab, tetapi sebaiknya konselor
muslim benar-benar turut
keluarruang konseling.*?
. Sikap menerima penghormatan :
sopan santun, menghargai
eksistensi.
Firman Allah SWT

Artinya “ Apabila  kamu
diberi
penghormatan
dengan sesuatu
penghormatan,
Maka balaslah
penghormatan itu
dengan yang lebih
baik dari padanya,
atau balaslah
penghormatan itu
(dengan yang
serupa).
Sesungguhnya
Allah
memperhitunganka
n segala
sesuatu”.

Penghormatan dalam islam
ialah dengan mengucapkan
Assalamu’alaikum. Konselor
berkewajiban untuk menjawab
salam sesuai dengan salam sapaan
yang diajukan Kklien. Konselor
boleh saja menjawab sapaan lebih
baik dari klien.

*L 1bid
% 1bid
% Q.S An-Nissa’ ayat 86

Konselor akan selalu
berhadapan dengan kenyataan
bahwa Klien cenderyng
tergantung,  hormat,  kagum,

ataupun jatuh hati pada konselor.
Dalam kondisi tersebut konselor
harus memberikan suatu respons
yang lebih baik serta bertanggung
jawab terhadap kenyataan bahwa
hubungan klien dengan konselor
adalah hubungan manusia.
Hubungan tersebut dapat
ditingkatkan menjadi hubungan
silahturahmi yang lebih
berdimensi luas, tidak hanya
sekedar setting dalam konseling,
terutama  silahturahmi  pasca
konseling, membangunukhuwah
merupakan prestasi besar.*

. Keberhasilan konseling adalah

sesuatu yang baru dikehendaki
Firman Allah SWT
Artinya : “Apa saja nikmat
yang kamu peroleh
adalah dari Allah,

dan apa saja
bencana yang
menimpamu, Maka
dari (kesalahan)
dirimu sendiri. kami
mengutusmu

menjadi Rasul
kepada segenap
manusia. dan
cukuplah Allah

. . * ) 35
menjadi saksi”.

Setiap konselor menghendaki
kesuksesan dan
keberhasilan.sebagai profesi,
keberhasilan konseling di ukur
berdasarkan  berapa  banyak
konseli yang merasakan kepuasan

pelayanan.
Konselor muslim dapat
menyikapi  profesinya dengan

keyakinan bahwa keberhasilan
konseling adalah sesuatu yang

... hal 264
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belum pasti (baru di harapkan ).
Dengan demikian, ia akan bekerja
keras dan bekerja sesuai dengan
idealism. Apabila berhasil
membantu, ia tidak merasa
dirinya berhasil, melainkan di
yakini sebagai kebaikan Allah
pada jerih payah konselor dan
kemauan kuat klien agar keluar
dari masalah yang
menghimpitnya.*®
Motivasi konselor :
adalah bentuk ibadah
Firman Allah SWT
Artinya :  “Sesungguhnya
Allah menyuruh
(kamu) berlaku adil
dan berbuat
kebajikan, memberi
kepada kaum
kerabat, dan Allah
melarang dari
perbuatan keji,
kemungkaran  dan
permusuhan. dia
memberi pengajaran
kepadamu agar
kamu dapat
mengambil
pelajaran » 37
Konselor muslim hendaknya
memuli segala perbuatan adalah
bagian dari kebajikan hidup,
bagian dari ibadah. Konseling
asdalah suatu upaya tausiah
menghilangkan penderitaan
adalah suatu upaya pembebasan
manusia dari kekufuran,
memperbaiki sifat-sifat negative
klien adalah upaya menjadikan
klien manusia yang sempurna.
Semua fungsi konseling pada
dasarnya meletakkan sesuatu pada
posisinya ( adil ) sebagai fitrah
kemanusiaan.®

Konseling

... hal 265

... hal 266

% Samsul Munir Amin, Bimbingan

¥ Q.S An-Nahl ayat 90
** Samsul Munir Amin, Bimbingan

7. Konselor harus  menepati

moralitasislam, kode etik sumpah
jabatan dan janji
Firman Allah SWT

Artinya :  “Dan tepatilah
perjanjian dengan
Allah apabila

kamu berjanji dan
janganlah  kamu
membatalkan
sumpah-
sumpah(mu) itu,
sesudah
meneguhkannya,
sedang kamu Telah
menjadikan  Allah
sebagai  saksimu
(terhadap sumpah-
sumpahmu itu).
Sesungguhnya
Allah  mengetahui
apa yang kamu
perbuat”. ¥

Konselor adalah  seorang
psikologi yang ahli dibidangnya
dan terikat dengan sumpah, kode
etik dan juga sumpah jabatan,
apabila posisi tersebut diperoleh
melalui suatu posisi tertentu.
Sikap teguh terhadap kode etik ini
perlu agar ingritas profesi dan
klien terlindungi dalam jangka
waktu tertentu.

Konselor ~ pun  demikian,
bahkan ia harus berpegang teguh
pada moralitas islam, sebagai
seorang  muslim ia  pada
hakikatnya  telah  bersumpah
kepada Allah sebagai manusia
terbaik dan harus menjadi yang
terbaik. la harus teguh memegang
janji yang dibuat bersama Kklien.
Harus memiliki komitmen yang
kuat untuk membantu masyarakat
yang luas demi Kkesejahteraan
manusia di dunia ataupun di
akhirat.*?

¥ Q.S An-Nahl ayat 91
%0 Samsul Munir Amin, Bimbingan

... hal266-267
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8. Memiliki pikiran positif Satu Teluk Kuantan dikategorikan
Konselor  selalu  memiliki “Baik” berada pada rentang 76% -
aliran yang mewarnainya. Setiap 100% yaitu 93,7%.
konselor bertindak dan berpikir 2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi
serta memberikan solusi sebagian Peran Guru Sebagai Konselor Islami
besar di pengaruhi oleh cara Dalam Pelaksanaan Bimbingan The
berpikir dan nilai-nilai yang ada Self Siswa Di SMP Muhammadiyah
di dalamnya, serta motivasi Satu Teluk Kuantan adalah :
melakukan konseling. a. Faktor Lingkungan
Konselor muslim pun Sebagai  faktor  eksternal,

mengalami hal yang sama, karena
itu tidak lah naif atau salah
apabila konselor muslim memilih
aliran yang diyakini
kebenarannya.

Konselor muslim  memiliki
bobot yang lebih dari konselor
padaumumnya. Konselor muslim
yang  berkomitman  terhadap
islam, tentunya akan memulai
membangun dan mengembangkan
kepribadian sesuai dengan citra
Islami.  Penggalian  terhadap
sumber utama Al-Qur’an dan
sunnah  adalah  cikal  bakal
pemahaman yang benar tentang
apa yang dapat dilakukan oleh

konselor muslim.** b.

KESIMPULAN

Adapun hasil penelitian dari
Peran Guru Sebagai Konselor Islami
Dalam Pelaksanaan Bimbingan The Self
Siswa Di SMP Muhammadiyah Satu
Teluk Kuantan dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Peran Guru Sebagai Konselor Islami
Dalam Pelaksanaan Bimbingan The
Self Siswa Di SMP Muhammadiyah

1 Ibid hal 268

lingkungan terdiri atas dua
macam yakni faktor lingkungan
sosial dan faktor lingkungan non
sosial. Lingkungan sosial anak
dalam sekolah adalah guru, staf
administrasi dan teman-teman
sekelas. Selanjutnya yang
termasuk lingkungan sosial anak
dalam masyarakat adalah
tetangga, teman-teman
sepermainan disekitar
perkampungan anak tersebut.
Kondisi masyarakat di lingkungan
kumuh dan anak-anak
penganggur,  misalnya  akan
sangat mempengaruhi aktivitas
belajar anak.
Faktor Inisiatif

Inisiatif dapat disebut juga
sebagai motivasi untuk berubah.
Jadi dalam hal ini harus ada
kesadaran dari diri peribadi ( The
Self ) siswa itu sendiri untuk di
bimbing dan di konseling, maka
akan terjadi kerjasama yang baik
antara konselor dengan siswa
yang akan dibimbing tersebut
Faktor Seeting Ruangan

Bimbingan dapat dilakukan
dimanapun, tetapi ada beberapa
setting ruangan yang
meningkatkan proses bimbingan
lebih baik. Dari sekian banyak
faktor penting yang membantu
atau menghambat proses, salah
satunya adalah tempat dimana
bimbingan di lakukan. Kualitas
ruangan untuk bimbingan adalah
tidak boleh berisik, membuat
gelisah atau menyebabkan
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gangguan, ruangan bimbingan
yang terpenting adalah nyaman
dan tidak bising dan berisik.
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